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LAMPIRAN

Lampiran 1 sidik ragam tingkat kerusakan gulma beringin 1 hari setelah aplikasi
(HSA)

Source Type I df Rerata F tabel  Sig.
Sum of kuadrat
Squares

Herbisida .000 3 .000

Konsentrasi .000 2 .000

Herbisida * 000 6 .000

Konsentrasi

Error .000 24 .000

Total 36.000 36

Lampiran 2 sidik ragam tingkat kerusakan gulma beringin 5 hari setelah aplikasi
(HSA)

Source Type 11 df Rerata F tabel  Sig.
Sum of kuadrat
Squares
Corrected Model 34.083? 11 3.098 4.462 .001
Herbisida 19.861 3 6.620 9.533 .000
Konsentrasi 8.667 2 4.333 6.240 .007
Herbisida * 5556 6 926 1.333 281
Konsentrasi
Error 16.667 24 .694
Total 357.000 36
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Lampiran 3 sidik ragam tingkat kerusakan gulma beringin 10 hari setelah aplikasi
(HSA)

Source Type 111 df Rerata F tabel  Sig.
Sum of kuadrat
Squares
Corrected Model 15.222¢% 11 1.384 4.982 .000
Herbisida 2.333 3 778 2.800 .062
Konsentrasi 10.056 2 5.028 18.100  .000
Herbisida * 2.833 6 472 1.700 164
Konsentrasi
Error 6.667 24 278
Total 614.000 36

Lampiran 4 sidik ragam tingkat kerusakan gulma beringin 15 hari setelah aplikasi
(HSA)

Source Type 11 df Rerata F tabel  Sig.
Sum of kuadrat
Squares
Corrected Model 12.9722 11 1.179 7.076 .000
Herbisida 972 3 324 1.944 .149
Konsentrasi 11.056 2 5.528 33.167 .000
Herbisida * 044 6 157 .944 482
Konsentrasi
Error 4.000 24 .167
Total 755.000 36
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Lampiran 5 sidik ragam tingkat kerusakan gulma beringin 20 hari setelah aplikasi
(HSA)

Source Type I df Rerata F tabel Sig.
Sum of kuadrat
Squares
Corrected Model 11.889% 11 1.081 38.909 .000
Herbisida 333 3 11 4.000 .019
Konsentrasi 10.889 2 5.444 196.000 .000
Herbisida * 667 6 11 4.000 .006
Konsentrasi
Error 667 24 .028
Total 1146.000 36

Lampiran 6 Alat dan Bahan
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Lampiran 7 pembuatan larutan pada setiap herbisida




Lampiran 9 Pembersihan dan pencarian akar gulma yang mau di infus

LN ) = ~3-
O L

-

Lampiran 10 pengaplikasian larutan herbisida dengan metode infus akar
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Lampiran 11 Pengamatan tingkat keruskaan gulma setiap hari
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